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Abstrak 
Penelitian ini berfokus pada transformasi moralitas individu, integritas, dan etika mahasiswa 

dalam hubungannya dengan perilaku kecurangan akademik di dunia pendidikan. Melalui 

pendekatan kualitatif, kami mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan moral 

dan etis di kalangan mahasiswa serta bagaimana integritas diuji dalam konteks akademik. 

Kajian ini mengungkapkan bahwa tekanan akademik, kurangnya pemahaman etis, dan 

lingkungan yang permisif berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya perilaku kecurangan. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pendidikan moral dan etika yang komprehensif 

dalam kurikulum untuk membentuk karakter mahasiswa yang lebih integritas. Temuan dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi efektif 

untuk mengurangi praktik kecurangan akademik dan membangun budaya integritas di institusi 

pendidikan.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriiptif. dengan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 26. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel moralitas 

individu, integritas dan etika mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik. Serta tidak 

terdapat pengaruh secara simultan antara variabel moralitas individu, integritas dan etika 

mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik. 
Kata kunci : Moralitas individu, Integritas, Etika Mahasiswa, Perilaku Kecurangan Akademik.  

 

Abstract 
This research focuses on the transformation of individual morality, integrity and ethics of 

students in relation to academic cheating behavior in the world of education. Through a 

qualitative approach, we explore the factors that influence moral and ethical change among 

students and how integrity is tested in academic contexts. This study reveals that academic 

pressure, lack of ethical understanding, and a permissive environment contribute significantly to 

the increase in cheating behavior. In addition, this research highlights the importance of 

comprehensive moral and ethical education in the curriculum to shape student characters with 

more integrity. The findings can provide insight for educators and policy makers in designing 

effective strategies to reduce academic cheating practices and build a culture of integrity in 

educational institutions. The analytical technique used in this research is descriptive statistical 

analysis. with Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Version 26. The results of this 

study show that there is no significant influence between the variables of individual morality, 

integrity and student ethics on academic cheating behavior. And there is no simultaneous 

influence between the variables of individual morality, integrity and student ethics on academic 

cheating behavior. 

Keywords : Individual Morality, Integrity, Student Ethics, Academic Fraudulent Behavior 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah alat atau sarana bagi setiap manusia untuk mengembangkan keilmuan 

dan pengetahuan, oleh karena itu pendidikan diharapkan memiliki konsep pendidikan dan dasar-

dasar yang tertata, dan memiliki etika (Ramadhani et al. 2023). Salah satu permasalahan yang 
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sering terjadi di dunia pendidikan yaitu perilaku kecurangan akademik. Kecurangan akademik 

adalah sebuah tindakan atau perilaku yang tidak etis dalam proses belajar karena bertentangan 

terhadap nilai-nilai kejujuran, dimana dalam pengerjaan tugas atau ujian akademiknya 

dilakukan dengan kecurangan, fabrikasi, plagiat, atau menyontek, sehingga nilai yang diperoleh 

bukan merupakan hasil yang mereka kerjakan sendiri (Riadi 2021b).  

Kecurangan akademik masih sering terjadi di semua jenjang pendidikan. Salah satunya 

dibangku perkuliahan, masih banyak mahasiswa yang hanya berorientasi pada nilai sehingga 

mengabaikan etika dengan melakukan berbagai macam praktik kecurangan akademik(Hertati, 

2023: Mulyana et al. 2022). Beberapa perilaku kecurangan akademik yang dianggap hal wajar 

dan sering terjadi yaitu seperti menyontek, plagiasi, menyuap, bekerja sama saat ujian, joki, dan 

lain-lain. Berkurangnya etika mahasiswa ini disebabkan oleh kurangnya sikap moralitas 

individu, dan integritas pada diri individu itu sendiri(Aprilia 2023). Selain itu pemahaman 

terhadap agama, pergaulan yang salah dan kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan 

juga dapat mempengaruhi etika mahasiswa(Riadi 2021a). Mahasiswa akuntansi merupakan 

calon seorang akuntan masa mendatang atau seseorang yang kelak akan bekerja dibidang 

keuangan, oleh karenanya sikap mahasiswa akuntansi perlu sangat diperhatikan agar memiliki 

etika yang baik dan dapat dipercaya serta menjadi seorang akuntan yang akuntabel(Romli and 

Hertati 2024). 

Salah satu upaya pencegahan kecurangan akademik yaitu dengan menanamkan sikap atau 

etika yang baik pada mahasiswa seperti moralitas individu. Moralitas individu adalah 

kemampuan memahami yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan yang kuat 

dalam bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang akan bersikap benar dan 

terhormat (Cendani 2020). Perkembangan zaman memberikan dampak negatif dengan lunturnya 

nilai-nilai moral yang ada pada masyarakat terutama remaja di indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dengan maraknya kasus kecurangan akademik, tawuran antar pelajar, bullying, perampokan, 

narkoba, pelecehan seksual, pembunuhan, korupsi, dan lain-lain. Moral yang buruk 

didefinisikan dapat mendorong individu bertindak tidak etis dan melakukan tindak kecurangan 

akuntansi (Gunayasa and Erlinawati 2020). 

Selain moralitas individu, untuk mengurangi perilaku kecurangan akademik diperlukan 

juga integritas pada etika mahasiswa. Integritas merupakan sifat mutlak yang melekat pada diri 

setiap orang yang menjadi faktor penentu dalam setiap tindakan yang dipilih ketika melakukan 

suatu kegiatan (Alam 2022). Kecurangan yang dilakukan mahasiswa juga dipengaruhi oleh 

integritas mahasiswa itu sendiri. Integritas yang dimiliki oleh mahasiswa akan menentukan 

apakah mahasiswa memiliki dorongan untuk melakukan kecurangan atau tidak (Jamaluddin 

2020). Integritas adalah faktor utama untuk dapat mengetahui karakter seseorang, sebagai 

contoh integritas seorang pembuat laporan keuangan akan menentukan tingkat kebenaran 

laporan keuangan yang dibuat(Hasan, Hertati, and Pebriani 2023). Begitu juga integritas 

seorang mahasiswa dapat menggambarkan kejujuran mahasiswa (Sososutiksno 2023). 

Hertati, 2(023)menyatakan bahwa antara etika dengan mahasiswa memiliki hubungan 

yang sangat erat. Etika sangat berperan penting terhadap diri mahasiswa maupun orang lain, 

dengan memahami peranan etika mahasiswa dapat bertindak sewajarnya dalam melakukan 

aktivitasnya sebagai mahasiswa misalnya di saat mahasiswa berdemonstrasi menuntut keadilan 

etika menjadi sebuah alat kontrol yang dapat menahan mahasiswa agar tidak bertindak anarkis. 

Iriadi et,all, (2023) menyatakan bahwa etika mahasiswa dapat berperilaku sopan dan santun 

terhadap siapa pun dan apapun itu. Sebagai seorang mahasiswa yang beretika, mahasiswa harus 

memahami kebebasan dan tanggung jawab, karena banyak mahasiswa yang apabila sedang 

berdemonstrasi memaknai kebebasan dengan kebebasan yang tidak bertangung jawab (Purnama 

2019). 

Universitas Indo Global Mandiri merupakan salah satu Universitas Swasta di Kota 

Palembang dengan Predikat I sebagai Universitas yang menghasilkan lulusan terbaik dari 

LLDikti Wilayah II, dari lebih 178 Perguruan tinggi yang ada di Sumsel, Babel, Lampung, dan 

Bengkulu. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagi peneliti, apakah lulusan terbaik telah memiliki 

etika yang baik dan menghindari perilaku kecurangan akademik, terutama mahasiswa akuntansi 

yang merupakan calon akuntan di masa mendatang dituntut untuk memiliki etika yang baik, 

jujur dan akuntabel. Lulusan terbaik yang memiliki etika dan menghindari perilaku kecurangan 

akademik akan menciptakan generasi bangsa yang baik nantinya sehingga tingkat kecurangan, 

kejahatan dan korupsi di Indonesia semakin berkurang bahkan hilang. 
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Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa variabel integritas mahasiswa, motivasi 

belajar, pemahaman akuntansi dan penyalahgunaan teknologi informasi berpengaruh secara 

simultan terhadap perilaku kecurangan akademik, variabel integritas mahasiswa secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik, variabel motivasi 

belajar secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan 

akademik, variabel pemahaman akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku kecurangan akademik, variabel penyalahgunaan teknologi informasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik (Hofifah 

2023). Sedangkan penelitian selanjutnya menyatakan bahwa budaya organisasi, moralitas 

individu, dan pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (Septiani, 

Kuntadi, and Pramukty 2023). Dan penelitian lainnya menyatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki moralitas individu, religiusitas dan integritas akan memandang tindakan kecurangan 

akuntansi merupakan tindakan tidak etis (Nazzaruddin, Pangestu, and Utami 2023). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, skor dan biasanya 

diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor atau 

pertanyaan yang diberi bobot (Hasan 2023). Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa 

kuesioner yang disebar kepada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 Universitas Indo 

Global Mandiri. Peneliti menyebarkan kuesioner melalui google form berdasarkan skala likert. 

Skala likert adalah skala atau pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

atau persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai sebuah peristiwa dan fenomena sosial, 

yang telah ditetapkan oleh peneliti (Ardhini 2023). Adapun metode penelitian sampel dalam 

menentukan ukuran atau jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan Rumus Slovin. Rumus Slovin adalah salah satu teori penarikan sampel yang 

paling populer untuk penelitian kuantitatif. Rumus Slovin biasa digunakan untuk pengambilan 

jumlah sampel yang harus representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 

perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel (Mardiastuti 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Reliabilitas 

1. Jika nilai cronbach’s alpha>0,60 maka variabel reliabel 

2. Jika nilai cronbach’s alpha< 0,60 maka variabel tidak reliabel 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

No.  Variabel  
Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Reliabilitas 
Keterangan 

1.  Moralitas Individu (X1) 0,862 0,06  Reliabel 

2.  Integritas (X2) 0,847  0,06  Reliabel 

3.  Etika Mahasiswa (X3)  0,864  0,06  Reliabel 

4.  
Perilaku Kecurangan 

Akademik (Y) 
0,964  0,06  Reliabel 

 

Berdasarkan dari hasil data uji reliabilitas tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel sudah memenuhi syarat Reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha 

>0,06 sehinyya pernyataan kuesioner dinyatakan reliabel. 

Uji Multikolinearitas 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka lolos uji multikolinearitas 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka tidak lolos uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 42,607 10,266  4,150 <,001   
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Moralitas 

Individu 

-,564 ,368 -,264 -1,535 ,129 ,449 2,228 

Integritas ,173 ,377 ,063 ,460 ,647 ,705 1,418 

Etika 

Mahasiswa 

-,246 ,349 -,108 -,705 ,483 ,562 1,779 

a. Dependent Variable: Perilaku Kecurangan Akademik 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance 

> 0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas atau 

lolos uji multikolinearitas, sehingga persamaan layak digunakan. 

Analisis Regresi Linear Berganda  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan alat uji statistik berupa regresi 

linier berganda. Regresi merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian untuk regresi 

linier berganda dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 42,607 10,266  4,150 <,001 

Moralitas 

Individu 

-,564 ,368 -,264 -1,535 ,129 

Integritas ,173 ,377 ,063 ,460 ,647 

Etika 

Mahasiswa 

-,246 ,349 -,108 -,705 ,483 

a. Dependent Variable: Perilaku Kecurangan Akademik 

 

Persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan menginterprestasi angka yang ada 

pada Unstandardized Coefficients. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS maka dapat persamaan regresi linier berganda 

 

Y = 42,607 + (-0,564)X1 + 0,173X2 + (-0,246)X3 + e 

 

Berdasarkan pada persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependen. Konstan 42,607 merupakan nilai konstan 

positif menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel independen. Bila independen naik maka 

variabel dependen akan naik atau terpenuhi. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
1. Jika nilai t hitung>t tabel atau sig < a maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2. Jika nilai t hitung<t tabel atau sig > a maka Ha ditolak dan H0 diterima 

 

Tabel 4. Hasil Uji Nilai t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 42,607 10,266  4,150 <,001 

Moralitas Individu -,564 ,368 -,264 -1,535 ,129 

Integritas ,173 ,377 ,063 ,460 ,647 

Etika Mahasiswa -,246 ,349 -,108 -,705 ,483 

a. Dependent Variable: Perilaku Kecurangan Akademik 
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Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.1 variabel moralitas individu, integritas dan 

etika mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai t hitung X1 < t tabel atau (-1,535) < 1,994 dengan tingkat signifikasi 0,129 > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel moralitas individu 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. 

2. Nilai t hitung X2 < t tabel atau 0,460 < 1,994 dengan tingkat signifikasi 0,647 > 0,05 maka 

hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Integritas tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. 

3. Nilai t hitung X3 < t tabel atau (-0,705) < 1,994 dengan tingkat signifikasi 0,483 > 0,05 

maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Etika Mahasiswa tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Nilai F) 

1. Jika nilai F hitung>F tabel atau sig< a maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Jika nilai F hitung<F tabel atau sig> a maka Ha ditolak dan Ho diterimo 

 

Tabel 4. Hasil Uji Nilai F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 555,354 3 185,118 2,524 ,065
b
 

Residual 4986,424 68 73,330   

Total 5541,778 71    

a. Dependent Variable: Perilaku Kecurangan Akademik 

b. Predictors: (Constant), Etika Mahasiswa, Integritas, Moralitas Individu 

 

Nilai F hitung sebesar 2,524 < nilai F tabel yaitu 2,739 dan nilai sig, yaitu 0,065 > 0,05 

maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel moralitas individu, integritas dan etika 

mahasiswa secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akuntansi. 

Pengaruh moralitas individu terhadap perilaku kecurangan akademik 

Hasil dari olah data penelitian menunjukkan t hitung (-1,535) < 1,994 dengan tingkat 

signifikasi 0,129 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

moralitas individu tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa moralitas individu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 

Universitas Indo Global Mandiri di Kota Palembang yang menjadi objek penelitian. Artinya 

tinggi rendahnya moralitas seseorang tidak mempengaruhi perilaku kecurangan akademik. Hal 

ini menunjukkan bahwa ternyata moralitas individu tidak bisa menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap akuntansi perilaku, karena adanya faktor lain yang 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap kecurangan akademik misalnya lingkungan 

belajar, pergaulan, fasilitas belajar, motivasi diri, dan minat belajar. Moralitas individu memiliki 

arti kemampuan memahami yang benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan yang kuat 

dalam bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang akan bersikap benar dan 

terhormat (Cendani 2020). 

Pengaruh integritas terhadap perilaku kecurangan akademik 

Hasil dari olah data penelitian menunjukkan t hitung 0,460 < 1,994 dengan tingkat 

signifikasi 0,647 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Integritas tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, terlihat bahwa integritas tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 Universitas Indo Global 

Mandiri di Kota Palembang yang menjadi objek penelitian. Artinya tinggi rendahnya integritas 

tidak mempengaruhi perilaku kecurangan akademik(Aliefia, Hertati, and Syafitri 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa ternyata integritas tidak bisa menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap akuntansi perilaku, karena adanya faktor lain yang 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap kecurangan akademik misalnya lingkungan 

belajar, pergaulan, fasilitas belajar, motivasi diri, dan minat belajar. Integritas merupakan sifat 

mutlak yang melekat pada diri setiap orang yang menjadi faktor penentu dalam setiap tindakan 

yang dipilih ketika melakukan suatu kegiatan (Alam 2022). 

Pengaruh etika mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik 
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Hasil dari olah data penelitian menunjukkan t hitung (-0,705) < 1,994 dengan tingkat 

signifikasi 0,483 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Etika Mahasiswa tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku kecurangan akademik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa etika mahasiswa tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 

Universitas Indo Global Mandiri di Kota Palembang yang menjadi objek penelitian. Artinya 

tinggi rendahnya moralitas seseorang tidak mempengaruhi perilaku kecurangan akademik. Hal 

ini menunjukkan bahwa ternyata etika mahasiswa tidak bisa menjadi satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi perilaku seseorang terhadap akuntansi perilaku, karena adanya faktor lain yang 

dapat mempengaruhi perilaku seseorang terhadap kecurangan akademik misalnya lingkungan 

belajar, pergaulan, fasilitas belajar, motivasi diri, dan minat belajar(Sari, Romli, and Hertati 

2024). Etika adalah pedoman dalam berikap dan berperilaku yang di dalamnya berisi garis garis 

besar nilai moral dan norma yang mencerminkan masyarakat kampus yang ilmiah, edukatif, 

kreatif, santun, dan bermartabat (Mardiyah, 2023).  

Pengaruh moralitas individu, integritas, dan etika mahasiswa terhadap perilaku 

kecurangan akademik 

Dari hasil penelitian statistik secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa dari hasil 

anova atau F test, di dapat F hitung 2,524 dengan tingkat signifikansi 0,065 > 0,05 selain itu 

nilai F hitung 2,524 < F tabel 2,739 sehingga menunjukkan bahwa variabel moralitas individu, 

integritas, dan etika mahasiswa tidak berpengaruh secara simultan terhadap perilaku kecurangan 

akademik. Berdasarkan nilai Adjusted R² pada hasil uji koefisien determinasi (R²) simultan 

diperoleh hasil 0,061 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel moralitas individu, integritas, 

dan etika mahasiswa berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik sebesar 0,061% dan 

sisanya 99,939% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pendekatan teori akuntansi positif berusaha untuk menentukan faktor-faktor yang 

mungkin dapat mempengaruhi faktor rasional dalam bidang akuntansi(Aprilia et al. 2024). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa selain moralitas individu, integritas dan etika mahasiswa 

masih diperlukan faktor penunjang lainnya seperti, motivasi belajar, lingkungan belajar, dan lain 

sebagainya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggara and Suprasto 

2020), (Halimah 2021), dan (Nazzaruddin et al. 2023) dalam penelitiannya menyatakan 

moralitas individu, integritas, dan etika mahasiswa tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

perilaku kecurangan akademik.(Hertati 2024) 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh moralitas individu, integritas, dan etika 

mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi angkatan 2020-

2023 di Universitas Indo Global Mandiri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan 

dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Moralitas individu Tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 di Universitas Indo Global Mandiri. Dimana 

moralitas individu merupakan kemampuan memahami yang benar dan yang salah, artinya 

memiliki keyakinan yang kuat dalam bertindak keyakinan tersebut sehingga tidak berpengaruh 

terhadap perilaku kecurangan akademik dikarenakan adanya faktor lain selain moralitas 

individu yang dimungkinkan dapat mempengaruhi perilaku kecurangan akademik misalnya, 

lingkungan belajar, fasilitas belajar, motivasi belajar, dan lain-lain. 

Integritas Tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa 

akuntansi angkatan 2020-2023 di Universitas Indo Global Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih banyak mahasiswa akuntansi di Universitas Indo Global Mandiri yang memiliki sifat 

jujur atau integritas tinggi, sehingga integritas tidak dapat menjadi indikator utama atau 

pendorong yang signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik.  

Etika mahasiswa Tidak berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik pada 

mahasiswa akuntansi angkatan 2020-2023 di Universitas Indo Global Mandiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi Universitas Indo Global Mandiri secara penuh 

menyadari akan dampak buruknya perilaku kecurangan akademik, yang artinya telah memiliki 

etika yang baik. Sehingga dapat disimpulkan perilaku kecurangan akademik dapat terjadi 

dikarenakan adanya faktor lain selain etika mahasiswa yang dimungkinkan bisa mempengaruhi 

perilaku kecurangan akademik misalnya pergaulan yang salah. 
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Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel moralitas individu, integritas, 

dan etika mahasiswa terhadap perilaku kecurangan akademik pada mahasiswa akuntansi 

angkatan 2020-2023 di Universitas Indo Global Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

faktor lain selain moralitas individu, integritas dan etika mahasiswa yang dimungkinkan dapat 

mempengaruhi seseorang memiliki perilaku kecurangan akademik misalnya, lingkungan belajar, 

fasilitas belajar, motivasi belajar, pergaulan dan lain sebagainya. 
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